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Abstract

Eggplant (Solanum melongena L.) is one of the horticultural crop products and vegetable crop
commodities. Growth and quality are influenced by soil conditions, climate, and plant properties. The
main source of agriculture is water and soil nutrients. This research applies a smart monitoring and
control system for eggplant based on internet of things with the drip irrigation method. This system uses
a NodeMCU V3 microcontroller as a controller for the aquatic and water pump. Besides using the Soil
Moisture FC-28 sensor to measure soil moisture as an alternative to detect water availability in plants.
DHT11 sensors are also given to monitor the temperature and humidity of the air around the plant. In
the system there is a monitoring feature that can monitor air humidity, air temperature and soil
moisture data. The system can automatically drip irrigation through the relay module when the soil
moisture is below 50% and stop the watering process when it reaches 60% humidity. The sensor
detection results can be monitored in the Blynk application and monitoring data, in the form of soil
moisture, air temperature and air humidity, are saved to the database and can be downloaded in the
format (.csv).
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Abstrak

Terung (Solanum melongena L.) adalah salah satu produk tanaman hortikultura dan komoditas
tanaman sayuran. Pertumbuhan dan kualitasnya dipengaruhi oleh kondisi tanah, iklim, dan sifat
tanaman. Sumber utama pada pertanian adalah air dan unsur hara tanah. Penelitian ini menerapkan
sistem monitoring dan kendali pintar untuk tanaman terung berbasis internet of things dengan metode
irigasi tetes. Sistem ini menggunakan mikrokontroller NodeMCU V3 sebagai pengenadali akuator dan
pompa air. Selain itu menggunakan sensor Soil Moisture FC-28 untuk mengukur kelembaban tanah
sebagai alternatif menedeteksi ketersediaan air pada tanaman. Juga diberikan sensor DHT11 untuk
memantau suhu dan kelembaban udara disekitar tananam. Pada sistem terdapat fitur monitoring dapat
memantau data kelembaban udara, temperatur udara dan kelembaban tanah. Sistem dapat melakukan
proses penyiraman irigasi tetes secara otomatis melalui modul relay ketika kelembaban tanah di bawah
50% dan menghentikan proses penyiraman ketika mencapai kelembaban 60%. Hasil deteksi sensor
dapat dipanatau di aplikasi Blynk dan data pemantauan, berupa kelembaban tanah, temperatur udara
dan kelembaban udara, tersimpan ke database dan dapat diunduh dalam format (.csv).

Kata Kunci: hortikultura, arduino, lot, Soil Moisture FC-28, DHT11, Blynk
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1. PENDAHULUAN

lImu pengetahuan dan teknologi merupakan
salah satu faktor penting dalam peningkatan
kesejahteraan masyarakat. Banyak permasalah
yang dapat diatasi dengan teknologi modern
salah satunya dalam bidang pertanian.
Bercocok tanam merupakan salah satu cara
meningkatkan kesejahteraan = masyarakat
karena sumber pangan yang sehat [1].

Terung (Solanum melongena L.) adalah salah
satu produk tanaman hortikultura yang sudah
banyak tersebar di Indonesia, dan komoditas
tanaman sayuran yang banyak diusahakan oleh
petani [2]. Tanaman ini membutuhkan
sejumlah air untuk pertumbuhan dan
perkembangan. Respon tanaman terhadap
kekurangan air bervariasi tergantung
spesiesnya, umur tanaman dan kandungan air
dalam tanah. Kekurangan dan kelebihan air
bagi tanaman sulit melangsungkan
metabolisme dengan baik [3].

Kesibukan pekerja dan kondisi lahan tanaman
yang jauh membuat masyarakat kesulitan
memelihara tanaman karena sulit membagi
waktu [4]. Karena dalam proses memlihara
tanaman harus dilakukan dengan konsisten
supaya tanaman yang dipelihara dapat tumbuh
dengan baik [5]. Penyiraman yang dilakukan
secara rutin dapat membuat tanah menjadi
subur dan mengambil mineral yang dibutuhkan
tanaman. Keadaan sekarang masih banyak
masyarakat kurang sadar akan teknologi
modern yang dapat mempermudah pekerjaan
sehari-hari terutama teknologi yang praktis dan
efisien salah satunya pemanfaatan Internet of
Things (loT) [6]. Hal ini yang menjadi dasar
pemikiran untuk mendesain suatu prototype
penyiraman otomatis, yang dapat diterapkan
untuk memudahkan para petani khususnya
dalam tahapan penyiraman tanaman atau
pembibitan. menggunakan perangkat sensor
sebagai masukan dan mikrokontroler sebagai
pengolah data vyang masuk [7]. Hasil
pembacaan sensor berupa data akan menjadi
dasar sistem untuk bekerja [8].

Dari permasalahan diatas, maka dibuatlah
sebuah rancagan sistem monitor pada
penyiraman tanaman otomatis yang berbasis
Internet of Things, dengan input nilai
kelembaban tanah, pada pembuatan sistem
monitoring dan kendali pintar. Dengan

menggunakan perangkat sensor sebagai
masukan dan mikrokontroler sebagai pengolah
data yang masuk [8]. Hasil pembacaan sensor
berupa data akan menjadi dasar sistem untuk
bekerja untuk pengecekan pada sistem
disekitar tanaman, jika kondisi tanah
mengalami penurunan kelembaban tanah,
secara otomatis katup akan membuka dan
melakukan penyiraman tanaman dengan irigasi
tetes sampai memenuhi kelembaban tanah
yang telah ditentukan untuk tanaman terung.

2. METODE PENELITIAN

Berikut adalah metode penelitian yang
digunakan untuk menerapkan sistem
monitoring dan kendali pintar untuk tanaman
terung berbasis /ot dengan metode penyiraman
irigasi tetes :

2.1 Tahapan Penelitian

Beberapa tahan penelitian yang dibuat sistem
monitoring dan kendali pintar untuk tanaman
terung berbasis lot metode penyiraman irigasi
tetes yaitu terlebih dahulu menganalisis
kebutuhan alat dan merancang dari sistem
yang dibuat. Setelah sistem dibuat, maka
langkah  selanjutnya adalah  melakukan
pengujian sistem.

2.2 Sumber Data

Sumber data dari penelitian ini menggunakan
data primer yang didapatkan secara langsung
dari semua sensor-sensor digunakan dalam
penerapan sistem monitoring dan kendali
pintar untuk tanaman terung.

2.3 Rancangan prototipe

Dalam penelitian ini akan dibangun sebuah
rancangan sistem monitoring kendali pintar
dan sebuah aplikasi android yang akan
memberikan informasi kepada user. Adapun
rancang sistem yang akan dibuat yaitu:

2.3.1 Rancangan prototipe mekanik
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Gambar 2.1 Prototipe rancangan mekanik

2.3.2 Prototipe Rancangan Android

Kelembaban tansh

Kelembaban udara

Gambar 2.2 Prototipe rancangan Android
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut adalah hasil dan pembahasan dari
sistem monitoring dan kendali pintar untuk
tanaman terung berbasis /ot dengan metode
penyiraman irigasi tetes adalah :

3.1 Flowchart Sistem

Flowchart diagram merupakan gambaran atau
bagan yang memperlihatkan urutan dan
hubungan antara proses dan instuksinya,
gambaran ini dinyatakn dalam simbol [9][10].
Dengan demikian setiap simbol menggabarkan
proses tertentu, sedangkan hubungan antara
proses digambarkan degan garis penghubung.
Dalam hal ini dibuat model Flowchart diagram
yang menggabrakan tentang proses
penyiraman tanaman dan proses pengiriman
data ke aplikasi Blynk.



‘ Mulai ’
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Gambar 3.1 Flowchart penviraman tanaman
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G
Berdasarkan Gambar 3.1  menunjukkan

Flowchart penyiraman tanaman, terlebih
dahulu berawal dari sensor untuk mendeteksi
disekitar tananam. kelembaban tanah menjadi
parameter jika YA < 50%, maka relay akan on
dan pompa air hidup, kemudian jika TIDAK <
50%, maka relay menjadi off dan sensor akan
kembali mendeteksi disekiar tanaman sampai
mendeteksi kelembaban tanah > 50%. lJika
terjadi proses penyiraman irigasi tetes dengan
aktifnya pompa air, maka sensor kembali akan
mendeteksi disekitar tanaman hingga mencapai
kelembaban tanah > 60%, maka relay akan off
kemudian pompa air akan mati.

Pada Gambar 3.2 Flowchart pengiriman data ke
blynk, menunjukkan proses pengiriman hasil
deteksi kelembaban tanah, temperatur, dan
kelembaban udara ke aplikasi blynk dalam
jangka waktu yang telah ditentukan secara
realtime. Dari hasil pembacaan sensor akan
terlihat di LCD dan dimonitoring di aplikasi
blynk, kemudian secara otomatis data akan
terkirim ke database.

( Mulai )
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Membuat aplikasi Blynk
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y
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Selesai

Gambar 3.2 Flowchart pengiriman data ke blynk
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3.2 Blok Dagram

Input Proses Output
Mengalirkan
Tandom air > Relay » ke selang
irigasi tetes
-
Menerima data
Sensor - »| Aplikasi Blynk
DHT11 s -
(=]
b=
& NodeMCU V.3 *  Pompa Air
g5 Mikrokontroller,
i}
Sensor Soil = - o  Modul WiFi
Moisture o
A 4
Thingspeak
Database
Gambar 3.3 Blok Diagram
Berdasarkan Gambar 3.2, konsep rancangan mengenai kelembaban tanah, temperatur, dan
mekanik sebagai berikut: kelembaban udara kemudian akan tampil di
a. Input, berasal dari sensor soil, suhu, dan aplikasi blynk dan hasil dari pembacaan sensor
kelembaban. Awalnya NodeMCU  v3 dikirim di Thingspeak database.
terhubung ke internet melalui WiFi. Ketika
koneksi terjalin maka akan mulai membaca 3.3 Skema Rangkaian
parameter sensor. Sensor soil moisture Dalam penelitian ini software yang digunakan
untuk mendeteksi kelembaban tanah dan untuk desain rangkaian elektronika adalah
sensor DHT11 untuk mendeteksi suhu dan dengan menggunakan Fritzing sebagai berikut :
kelembaban udara, Relay sebagai
menghidup/mematikan pompa air,
selanjutnya di proses melalui

mikrokontroller (NodeMCU v3).

b. Proses, dalam model vyang diusulkan
kelembaban tanah, suhu, dan kelembaban
udara di tanaman  dideteksi  dan
dimonitoring kelembaban tanah, suhu dan
kelembaban udara, kemudian dikirim ke
aplikasi blynk untuk analisis dan datanya
dikirim ke database. Yang menjadi
parameter sensor yakni kelembaban tanah,
jika nilai kelembaban tanh di bawah tingkat
kelembaban maka pompa air on, sedangkan
jika tingkat kelembaban tanah tinggi akan Gambar 3.4 Skema aRangkaian
menjadi off melalui relay.

C. Output, lJika kelembaban tanah melebihi
tingkat ambang batas maka pompa air akan
hidup secara otomatis berupa aksi
mengalirkan air ke selang irigasi tetes
menuju ketanaman, kemudian di aplikasi
Android akan tampil memberikan informasi

3.4 Implementasi Rangkaian

Rancangan mekanik sistem otomasi
penyiraman tanaman terung pada gambar
sebegai berikut :
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Gambar 3.6 Rangkaian elektronik

Berdasarkan Gambar 3.6 bentuk rancangan
elektronik berupa NodeMCU sebagai
mikrokontroller, LCD sebagai tampilan, Sensor
Soil Moisture FC-28 berfungsi untuk mengukur
kelembaban tanah, DHT11 berfungsi untuk
mengukur suhu dan kelembaban udara, kabel
listrik untuk mengalirkan listrik, PCB berfungsi
untuk meletakkan alat komponen
mikrokontroler, relay  berfungsi untuk
mengatur on/off arus listrik, steker dan steker
female digunakan untuk menghubungkan arus
listrik  dari  stopkontak. Peneliti  juga
menggunakan modul wifi yang satu paket
dengan NodeMCU sebagai konektivitas ke
aplikasi blynk kemudian dikirim ke Thingspeak
database.

3.5 Simulasi Alat Pada Tanaman

Bedasarkan Gambar 3.7, simulasi dan uji coba
alat pada tanaman pengujian alat secara
keseluruhan  sudah  meliputi  pengujian
hardware dan software. Mikrokontroller
NodeMCU v3 akan menerima koneksi wifi dari
smartphone, kemudian pengujian dilakukan
dengan meletakkan alat disekitar tanaman.
Sensor  Soil  Moisture  FC-28  dengan
menancapkan ke tanaman, sedangkan sensor
DHT11 mengukur suhu dan kelembaban udara
sekitar tanaman. Kemudian = NodeMCU

dihubungkan ke komputer menggunakan kabel
data, selanjutnya pengujian dilakukan dengan
mengirim pengukuran kelembaban tanah,
temperatur, dan kelembaban udara pada
tanaman kepada NodeMCU v3 vyang
selanjutnya ditransmisi ke layar komputer.
Selain itu dapat dilihat hasil pengukuran di LCD
dan bisa juga dimonitoring hasil pengukuran
lewat android di aplikasi blynk.

Gambar 3.7 Simulasi Alat Pada Tanaman

3.6 Implementasi Perangkat Lunak
a. Implementasi Program Mikrokontroller

& Hasil_Skiipsi_Program | Arduino 1311
File Edit Sketch Tools Help

Hasil_Skripsi_Program

1 //Bismillas|
2 #include <Wire.h>
3 #include <LiquidCrystal 12¢.h>
4 tinclude <LiquidCrystal.h>
5 #include <BlynkSimpleEsp8266.h>
6 #include <DHT.h>
7 #include <ESPE26EWiFi.h>
g $define DHTPIN D3 // GPIO Pin where the dhtll is connected
E]
10 LiquidCrystal 12¢ led(0x27,16,2);
11 DHT dht(DHTEIN, DHT11);
12 BlynkTimer timer;
13 WiFiclient client;
14
15 char auth[] = "38ySe7LBEOAjKGtz3YyqmOINdky3LeSu"; //Masukkan token Blynk.
16 String apiKey = "XSAQ3EGIRMBYW31H"; // Enter your Write API key here
17 const char* server = "api.thingspeak.com";
10 const char *ssid = "edi"; // Enter your WiFi Name
19 const char *pass = "edil234567"; // Enter your WiFi Password
20
21 //int semsor Pin = AQ;
22 int relayPin = D7; // Relay sensor pin

meememe — 04

Gambar 3.8 Tampilan Arduino IDE

Berdasarkan Gambar 3.8 tampilan Arduino IDE
dapat terintegrasi dan berfungsi secara real
time dengan Internet of things, maka seluruh
perangkat seperti Board NodeMCU v3, sensor
soil moisture, sensor DHT11, Relay, dan LCD
diberikan perintah koding bahasa C, karena
melaui software inilah Arduino IDE atau
(Integrated Development Enviroement)
dilakukan pemprograman untuk melakukan
fungsi-fungsi melaui sintaks pemprogrman.
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b. Visualisasi Aplikasi Blynk Android
created_at lentry_id | Temperatur("C) Kelembahan Udara (%) Kelembaban Tanah (%)

Bl on-0s1s 034520 1163 3260 £8.00 5112
2020-04-1803:15:10UTC 1164 3270 £9.00 5112
2020-04-18 03:15:26 UTC 1165 3260 £9.00 5112
Bl 2020001803543 UrC. 1166 32.80 £9.00 5112
o008 037200C 1167 33.10 £9.00 5103
Bl 20200018 030741 UrC 1168 32.80 £8.00 5103
2020-04-1803:20:3UTC 1169 33.10 £9.00 5093
2020-04-1803:20:56 UTC 1170 33.10 £9.00 5093

1 2020-02-18 03:21:46 UTC. 1171 33.10 £9.00 50.93
El2o0-0a 1803220307 1172 33.20 £8.00 5142
2020-04-1803:2219UTC. 1173 33.10 £8.00 5093
EH20nm-001803:22530c 11 33.10 £8.00 5093
o s02uc 17 33.10 £8.00 5093
BB 20200018 032500 e 1176 33.10 £8.00 50.73
2020-04-1803:25:33UTC. 1177 33.20 £8.00 5142
2020-04-1803:26:23UTC. 1178 33.10 £8.00 50.73
2020-04-1803:26:56 UTC 1179 33.10 £8.00 50.73
MBARAINTANAR o TEMPERILRE 1 KELEvasan 2020-04-1803:27:31UTC 1180 33.10 £8.00 50.73
2020-04-1803:28:57UTC 1181 33.10 £8.00 50.73
2020-04-1803:29:59 UTC 1182 33.10 £7.00 50.64
2020-04-1803:30:32UTC 1183 33.20 £8.00 51.22
2020-04-1803:31:04 UTC 1184 33.30 £8.00 51.22
2020-04-1803:31:21UTC 1185 33.10 £8.00 50.64
B 20200018 03:31370TC. 1186 33.20 £9.00 51.22

Gambar 3.10 Implementasi Database
Gambar 3.9 Visualisasi Aplikasi Blynk

3.7 Pengujian dan Evaluasi Kinerja Sistem
Pengujian sistem ini merupakan proses
pengeksekusian sistem perangkat keras dan
lunak untuk menentukan apakah sistem
tersebut sesuai dengan yang diinginkan
peneliti.

Berdasarkan Gambar 3.9, pada tampilan
aplikasi android menggunakan aplikasi blynk di
smartphone pada saat pembuatan proyek baru
aplikasi  blynk yang penggunaanya harus
mengambil token resmi yang akan dikirimkan
ke email secara otomatis dan dimasakkan
sketch program di Arduino IDE. Peneliti
mambuat 3 fitur pengukur monitor yang

Kelenbaban tand"c‘ {
r !

menampilkan presentase kelembaban tanah, .
temperatur, dan kelembaban udara. Selain itu ] ot
diberikan fitur bagan grafik untuk memantau ‘ P—

progres monitoring tanaman. |

i P s
=B LFo e
/W 3
ped !

c. Implementasi Database P i

Berdasarkan Gambar 3.10 Implementasi e
Database, pengambilan data dari database
dapat diunduh dengan format (.csv). Untuk
data yang masuk menampilkan tanggal, bulan,
dan tahun serta waktu pengiriman setiap entry
data yang masuk pada fieldl menghitung
temperatur dan field2 menghitung kelembaban
udara pada sensor DHT11. Sedangkan untuk
fieild3 menghitung kelembaban tanah pada
sensor Soil Moisture FC-28. o

Gambar 3.11 Pengujian Sistem

Bedasarkan Gambar 3.11, pada pengujian
sistem diatas terlihat beberapa tampilan LCD
melakukan delay selama 5 detik untuk
pergantian informasi yaitu tampilan informasi
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kelembaban tanah, temperatur, dan 3. Sistem dapat menampilkan data di LCD dan
kelembaban udara, lalu terus melakukan di aplikasi blynk yang secara otomatis akan
pengulangan selama masih terkoneksi jaringan

wifi. Dari hasil pembacaan tersebut yang masuk

ke database, hasil deteksi sebsor menghitung

temperatur 31,2°C, kelembaban udara 71,0%,

dan kelembaban tanah 53,7%. Dengan kondisi

diatas maka relay akan off dan pompa air

dalam kondisi mati.

Haszil pengukoran sensor Pengiriman data
Mo AW et = = < < _
et Eel, el Relay A el Ket
(WITAY | Tanam _J,::'.!EP Udara Database o o
(%) e (%o
I R LT R— — ! - :
L] 9937 | embap | 281FC [ 73% | aF N v Berhasil
2 | osao | 73507 | 290c | 76% | aF N 4 Barhasil
ST05 % | oo — )
3 | 1nio | 2 2040°C | TE% | ofF . o Berhasil
(Eerins
S T - — . . )
4 132,42 (T ari 31.20C 75 %0 O & & Berhasil
s | 1458 qi‘:ii:;j 30.90C | 7T4% | aF N N Berhasil
6 | 17.27 | G2 :; 3020:C | 79% | On ¥ d Berhasil
7 | osz2s | A03° :5 20100C | 84% | On N d Barhasil
3803 % -
g | 1030 : 30.0°C | 7B% o Berhasil
?E:.:?? o ¥l ~ .l .
o= 0 I} I
o [ 113 [ R | s07c | 75% On N 4 Bachasil
10| 1356 ,il_‘ﬁ:{::l 113-Cc | 72% | aF 4 ¥ Barhasil
Lo
11| 1537 ,L}*-I:]fz;:l ar7ec | 0% | o J " Berhasil
(L=
12| 1659 | 700070 | 300 | 75w | ar J d Berhasil
Lerphal
13 | 17.46 {jﬁi;];j 260c | 87 aF J d Berhasil
14| 0721 | M Tagarc | 6% | onm d d Barhasil
15| os4s | 2563 ,.,3' 29.70-C | 75% On " J Barhasil
- S0.93 % -~ — . . :
16 | 1248 | 797070 |3020c| Ta% | ar " o Barhasil
L=
17 | 1335 | 22E :3 0. 70°C | 72% On v d Berhasil
18 | 1445 [ %% a4y spe| 74% | @ J J Bearhasil
(Lembab) A Eeerhasil
T B e
19| 1628 | 2732 o | 30sc | T4 On " d Berhasil
Eerins
20| 1720 ,ii:;i;:) 202%C | 7% OF ~.' “ Barhasil
4. PENUTUP
4.1 Kesimpulan terkirim ke Thingspeak database. Dari hasil

pengukuran sensor Soil Moisture dan

Berdasarkan hasil pengujian dari penelitian
DHT11, untuk mendeteksi kelembaban

sistem monitoring dan kendali pintar untuk N
0,
tanaman terung, dapat disimpulkan dari apa tanah (%), temperature (°C), dan

yang sudah dikerjakan dan diteliti yaitu sebagai kelembaban udara (%).
berikut: 4. Sistem ini juga dapat mengontrol relay

secara otomatis yang digunakan untuk
mengendalikan mompa air dan selang irigasi
tetes akan meneteskan air ketananam
berselang 4 detik, jika kelembaban tanah
<50% maka pompa air akan on dan jika
kelembaban tanah > 60% maka pompa air

1. Rancangan sistem monitoring berjalan
lancar sesuai dengan keinginan user.

2. Tanaman terung dapat tumbuh didaeah
tempat tinggi dan rendah sehingga
kelembaban udarah tidak pempengaruhi
pertumbuhan tanaman.
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akan off. Monitoring dapat dipantau melalui
LCD dan aplikasi blynk.

4.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan dari penelitian, maka
dapat diberikan saran-saran sebagai berikut:

1.

. Diharapkan

Penelitian ini dapat dilanjutukan dengan
menambahkan fitur alat springkel jika
kondisi tanaman panas dan temperatur naik
serta kelembaban rendah.

Penelitian ini dapat dilanjutkan dengan
menambahkan sebuah perintah yang
digunakan untuk memonitoring tanaman
dengan aplikasi Google Assistant.

pada penelitian berikutnya
dapat memperbaiki sistem database dengan
memakai platform firebase database atau
my sql supaya data yang diterima secara
aktual dan real time.

Diharapkan pada penelitian berikutnya
dapat menjadikan temperatur dan
kelembaban udara sebagai parameter untuk
menggerkkan air jika kondisi udara panas
dengan memasang springkel air.
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